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Info Artikel Abstrak
Kata Kunci: Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu jenis krustasea
Litopenaeus yang bernilai ekonomis dan memiliki beberapa kelebihan untuk dikonsumsi
vannamei, maupun produksinya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui teknik
Pemijahan, Derajat pembenihan udang vaname di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau
pembuahan,Derajat (BBPBAP) Jepara, Jawa Tengah. Metode yang digunakan yaitu metode praktik
penetasan, langsung di lapangan, pengumpulan data primer dan sekunder serta literatur
Kelulushidupan pendukung. Induk udang vaname yang akan dipijahkan sebanyak 70 ekor (35
betina dan 35 ekor jantan). Hasil yang diperoleh pada saat kegiatan yaitu
Diterima : pemijahan udang vaname di BBPBAP Jepara dilakukan secara alami.
01 Juni 2024 Pemijahan terjadi secara eksternal atau diluar tubuh dan memperoleh
Disetujui : fekunditas 243.796 butir/induk, derajat pembuahan sebesar 62%, derajat
02 Juli 2024 penetasan sebesar 80%, dan kelulushidupan udang vaname sebesar 39%.

1. Pendahuluan

Budidaya organisme akuatik dalam lingkungan yang terkendali, telah muncul sebagai industri
penting dalam memenuhi permintaan makanan laut global yang terus meningkat (Pakaya et al., 2022 ;
Pratiwi et al., 2021). Salah satu spesies yang mendapat perhatian besar adalah udang vaname
(Litopenaeus vannamei) (Pongoh et al., 2021). Sebagai jenis krustasea yang sangat mudah beradaptasi
terhadap lingkungan, udang vaname memiliki kemampuan untuk berkembang dalam berbagai tingkat
salinitas. Selain itu, tingkat pertumbuhan yang cepat dan potensi hasil yang tinggi turut berkontribusi
terhadap popularitas udang vaname (Anggroro et al., 2018).

Menurut Purnamasari et al. (2017), keunggulan udang vaname adalah respon terhadap pakan yang
tinggi, ketahanan terhadap penyakit, tingkat kelangsungan hidup tinggi, padat tebar yang tinggi, dan waktu
pemeliharaan yang relatif singkat sekitar 90 — 100 hari per siklus. Peningkatan produksi udang vaname ini
akan terus dapat memenuhi permintaan masyarakat baik dalam maupun luar negeri. Berbagai upaya telah
dilakukan khususnya melalui pengembangan aplikasi teknologi budidaya perikanan (Arsad et al., 2018).

Produksi udang vaname yang dibantu oleh teknologi super intensif merupakan orientasi untuk
sistem budidaya perikanan masa depan yang bergantung pada konsep low volume high-density, yang
berarti tidak membutuhkan banyak lahan namun mudah dikendalikan dan tetap produktif (Pratiwi et al.,
2021). Pengelolaan budidaya perikanan yang dapat menghasilkan tingkat produktivitas yang tinggi adalah
salah satu tantangan yang harus dihadapi untuk mencapai target produksi tersebut. Oleh karena itu, sistem
produksi udang super intensif dapat berhasil dan menguntungkan jika diterapkan dengan baik.
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Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik melakukan kegiatan pembenihan udang vaname (L. vannamei)
yang dilaksanakan di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara, Jawa Tengah. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui teknik dalam pembenihan udang vaname (L. vannamei) serta
mengetahui solusi terhadap kendala pada saat pemijahan.

2.  Metode Penelitian
Waktu dan Tempat

Kegiatan ini dilaksanakan pada Januari - Februari 2023 di Balai Besar Perikanan Budidaya Air
Payau Jepara Jawa Tengah .

Metode Kegiatan

Metode yang digunakan adalah praktik langsung di lapangan pada objek-objek pembenihan udang
vaname (L. vannamei). Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari kegiatan dan wawancara dengan pegawai Balai Besar Perikanan Budidaya
Air Payau (BBPBAP), Jepara. Data sekunder diperoleh dari Dinas Perikanan dan instansi terkait yang
berhubungan dengan data yang diperlukan serta ditambah dengan literatur yang mendukung
kelengkapan dan kejelasan mengenai data yang didapatkan tersebut.

Parameter Pengamatan
Derajat Pembuahan (FR)

Perhitungan jumlah persentase telur terbuahi pada masing-masing perlakuan dihitung menggunakan
rumus yang dikemukakan oleh Rustidja (1997) sebagai berikut:

Jumlah telur yang terbuahi
FR = bl x 100%
Jumlah total telur

Derajat Penetasan (HR)
Menurut Effendie (1979), untuk menentukan tingkat penetasan telur dihitung dengan rumus sebagai

berikut :
Jumlah telur yang menetas
= ¥g x 100%

Jumlah telur yang terbuahi

Kelulushidupan
Kelulushidupan larva dihitung pada akhir pemeliharaan dengan rumus berdasarkan Effendie (2002)
sebagai berikut :

= N 4009
SR = % 100%

Keterangan :

SR = Tingkat Kelulushidupan ikan (%)

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

Analisa Data

Data setiap parameter pengamatan yang diperoleh berupa data derajat pembuahan (FR), derajat
penetasan (HR), dan tingkat kelangsungan hidup (SR). Data yang diperoleh kemudian ditabulasi,
diinterpretasi dan dianalisa secara deskriptif kemudian selanjutnya dibandingkan dengan referensi atau
studi literatur.
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3.  Hasil Dan Pembahasan
Derajat Pembuahan

Pemijahan udang vaname di BBPBAP Jepara dilakukan secara alami. Proses pemijahan yang
dilakukan terjadi setelah proses seleksi induk betina yang matang gonad. Sex ratio pemijahan udang
vaname adalah 1:1, dengan 35 induk betina dan 35 induk jantan. Pemijahan terjadi secara eksternal atau
diluar tubuh udang. Proses perkawinan induk udang terjadi pada saat matahari terbenam. Hal ini sesuai
dengan pemaparan Kannan et al., (2015), yang menyatakan bahwa proses kawin alami pada kebanyakan
udang biasanya terjadi pada waktu malam hari, tetapi pada udang vaname paling aktif melakukan kawin
pada saat matahari terbenam.

Pada saat proses pembuahan induk jantan secara perlahan akan mengejar induk betina dengan
berenang disamping, karena induk betina pada saat matang telur akan mengeluarkan feromon yang dapat
menarik perhatian induk jantan. Setelah proses pendekatan terjadi udang merangkak dengan kepala
dibawah ekor udang, setelah proses pengejaran udang jantan akan membalikkan tubuhnya kearah ventral
betina dan induk jantan akan mengeluarkan sperma dari organ plasma dan menempelkannya tepat pada
thelycum udang betina. Proses ini berlangsung selama 2-6 detik. Selanjutnya induk jantan akan
melepaskan diri dari induk betina (Afrianto & Mugsith, 2014).

Selama pemijahan udang vaname diperoleh nilai fekunditas telur sebanyak 243.796 butir/induk.
Menurut Supryadi et al. (2021), pada umumnya fekunditas yang dihasilkan udang vaname 150.000-
180.000 butir/induk. Namun Iskandar et al. (2021) memperoleh fekunditas telur udang vaname sebanyak
369.000/induk. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh derajat pembuahan udang vaname 62%.
Performa reproduksi induk berupa fekunditas dan tingkat daya tetas dipengaruhi oleh ukuran tubuh, umur,
diameter telur dan kematangan gonad induk (Anwar et al., 2007). Hasil penelitian Supryadi et al. (2021)
memperoleh hasil derajat penetasan sebesar 60,9%. Umumnya fekunditas rata-rata yang dihasilkan setiap
induk udang vaname berkisar antara 150-180 ribu telur, semakin besar induk kemungkinan makin banyak
telur yang dihasilkan dan tingkat daya tetas atau Hatching Rate (HR) dapat mencapai 79% (Afrianto &
Mugsith, 2014).

Derajat Penetasan

Derajat penetasan telur merupakan perbandingan jumlah total naupli dengan jumlah total telur yang
dihasilkan oleh seekor induk udang betina dalam satu kali pemijahan dan dinyatakan dalam persen
(Soeprapto et al., 2023). Induk udang vaname melepaskan telurnya pada tengah malam sampai dini hari
dalam jangka waktu beberapa jam setelah perkawinan dan menetaskan seluruhnya setelah 16-17 jam
setelah dimasukkan ke bak penetasan. Sesuai dengan pendapat Subaidah et al. (2006) yang menyatakan
telur akan menetas 16-18 jam dari pemijahan dan dipanen besok harinya. Nilai derajat penetasan pada
kegiatan yang dilaksanakan di BBPBAP Jepara 71%. Nilai ini tergolong baik sesuai dengan pernyataan
Nawang et al. (2014), tingkat penetasan telur setiap jenis udang penaeid berkisar antara 40% sampai
dengan 80%.

Kelulushidupan

Jumlah populasi dan tingkat kelangsungan hidup larva udang vaname semakin menurun seiring
dengan pergantian stadia larva. Jumlah awal populasi larva stadia naupli diawal pemeliharaan sebanyak
3.000.000 ekor dengan SR 100%. Sedangkan jumlah populasi stadia post larva diakhir pemeliharaan
sebanyak 1.193.500 ekor dengan SR 39%. Penyebab kematian udang vaname karena lingkungan
geografis yang dapat mempengaruhi proses metabolisme pada tubuh sehingga mempengaruhi nafsu
makan pada udang vaname (Ariadi, 2022). Faktor kualitas air seperti suhu, pH, dan oksigen terlarut dapat
mempengaruhi tingkat kelulushidupan udang vaname (Madusari et al, 2022). Kualitas air harus berada
dalam ambang batas normal untuk kegiatan budidaya udang vaname (Ariadi et al, 2022). Tingkat
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kelangsungan hidup larva udang vaname pada stadia Post larva sebanyak 39%, nilai tingkat kelangsungan
hidup larva tersebut lebih tinggi dari standar yang ditetapkan yaitu minimum 30% (SNI 2009).

4,  Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan di Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP)
Jepara dapat disimpulkan bahwa jumlah induk yang dipijahkan sebanyak 70 ekor yaitu dengan 35 ekor
betina dan 35 ekor jantan. Jumlah total telur yang diambil sebanyak 243.796 butir/induk, derajat
pembuahan sebesar 62%, derajat penetasan sebesar 71%, dan kelulushidupan sebesar 39%.
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